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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Simpulan 

Proses pola asuh permisif orang tua dalam perkembangan sosial 

emosional anak. Proses pola asuh yang diberikan kepada anak dengan pola 

asuh permisif adalah pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak 

untuk melakukan apa saja yang diinginkan anak. Hal ini mengakibatkan anak 

yang selalu mendapatkan kebebasan berperilaku semaunya sendiri dan 

cenderung memanjakan anak. Orang tua memberikan kebebasan mulai dari 

bersikap, mengambil keputusan dan menuruti semua yang diinginkan anak. 

Anak yang mendapatkan pola asuh permisif ini kan berdampak bukan hanya 

pada diri anak itu sendiri melainkan juga bagi lingkungan sekitarnya. 

Hasil pola asuh permisif orang tua terlihat dalam perkembangan sosial 

emosional anak. Dampak dari pola asuh permisif orang tua di kelompok A 

TK Kuntum Harapan Surabaya tahun pelajaran 2018-2019, dapat dilihat dari 

sikap dan karakter anak yang semaunya sendiri, susah diatur dan ingin 

menang sendiri dengan cara mengganggu teman saat proses belajar 

berlangsung, mencoret lembar kerja teman, mengganggu guru saat memberi 

pengarahan di kelas. Perilaku tersebut dampak dari pola asuh orang tua, maka 

perlu adanya pola asuh dan peran orang tua yang maksimal agar dapat segera 

di atasi sedini mungkin. 

Orang tua selalu memberikan kebebasan dan menuruti apa yang 

diingkan anak sehingga menjadi pemicu anak berperilaku seperti ini. 

Tuntutan dan tindakan kepada anak sangat kurang dalam menuntut sikap 

tanggung jawab dan keteraturan pada perilaku anak. Orang tua yang seperti 

ini akan menyediakan dirinya sebagai sumber daya bagi pemenuhan segala 

kebutuhan anak, membiarkan anak mengatur dirinya sendiri dan tidak 

mendorong untuk mematuhi aturan yang berlaku. Apabila kebebasan yang 

diberikan kepada anak sudah berlebihan dan sama sekali tanpa ketanggapan 

orang tua tidak peduli terhadap anak. 
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B. Saran  

Penelitian tentang Pola Asuh Permisif Orang Tua Dalam Perkembangan 

Sosial Emosional anak telah selesai, maka penulis mencoba memberikan 

saran yang nantinya dapat berguna bagi semua pihak. Sarannya adalah 

sebagai berikut:. 

1. Untuk Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian yang penuh 

terhadap anak. Perhatian yang ekstra yang bisa merubah perilaku anak 

menjadi lebih baik, namun apabila perhatian tetap seperti ini yang ada 

perilaku anak semakin meningkat yang kurang baik. Bentuk perhatian 

orang tua terhadap anak bukan saja dengan memanjakan, melindungi anak 

dan semua tingkah laku anak dibenarkan oleh orang tuanya, yang 

terkadang perilaku yang kurang baik pun dibenarkan oleh orang tuanya, 

orang tua harus bisa memberi arahan antara sikap yang baik dan tidak 

baik kepada anak. 

2. Untuk lembaga pendidikan 

Pemahaman dalam perkembangan sosial emosional anak perlu 

ditingkatkan agar anak lebih memahami bagaimana cara bersikap dan 

berperilaku yang baik terhadap sesama. 

3. Untuk Guru 

Guru diharapkan dapat membantu anak dalam menghadapi perilaku 

anak. Guru sebagai orang tua di sekolah sangat berperan dalam 

menghadapi segala perilaku anak di sekolah, terutama perilaku yang 

menyimpang. Seorang guru harus mempunyai cara atau strategi yang 

menyenangkan dalam proses pembelajaran agar anak dapat menikmati 

pembelajaran tersebut dengan nyaman, senang dan tanpa adanya paksaan. 

Proses pembelajaran di kelas yang menyenangkan dapat berjalan lancar 

tanpa ada yang dirugikan. 

Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini perlu 

diperhatikan dan dikembangkan, sehingga akan terbentuk perilaku baik 

yang diharapkan muncul guru maupun orang tua. Usaha pembentukan 

perilaku tersebut diperlukan peran serta guru dan orang tua dalam 
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menanamkan pemahaman pola asuh yang baik dan terarah melalui 

pendekatan komunikasi pada anak. Selain itu perlunya pihak sekolah 

untuk mengadakan kegiatan parenting bagi orang tua siswa agar pola asuh 

pada anak semakin baik.  

4. Untuk siswa atau peserta didik. 

Pola asuh yang seharusnya diterapkan oleh orang tua terhadap 

anaknya adalah pola asuh otoriter. Pola asuh otoriter adalah pola 

pengasuhan orang tua mengarahkan perilaku anak secara rasional dengan 

memberikan penjelasan terhadap maksud dari aturan-aturan yang 

diberlakukan. Orang tua mendorong anak untuk mematuhi aturan yang 

ada dengan kesadaran diri sendiri. Orang tua juga harus bersikap tanggap 

terhadap kebutuhan anak, menghargai kemandirian anak dan kualitas 

kepribadian yang dimilikinya sebagai keunikan yang ada pada dalam diri 

anak. 

5. Untuk peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukkan untuk 

penelitian lebih lanjut baik dengan sosial emosional anak yang sama 

maupun yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dalam 

penanganan anak yang membutuhkan bimbingan dan arahan dalam 

perkembangan anak yang kurang maksimal. 
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Lampiran  1 

DOKUMENTASI KEGIATAN POLA ASUH PERMISIF ORANG TUA 

DALAM PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK 

KELOMPOK A TK KUNTUM HARAPAN SURABAYA 

 
Tanggal 7 Januari 2019 

  
Gambar 1. Sikap Putri terhadap guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

Gambar 2. Sikap Putri di kelas saat proses pembelajaran 
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Gambar 3. Putri marah saat aksinya (ulahnya) di cegah oleh guru. 

 

Tanggal 9 Januari 2019 

 

Gambar 4. Tingkah laku Arya saat guru mengajar. 
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Gambar 5. Tingkah laku Arya saat mengganggu temannya. 

 

 

Gambar 6. Sikap Putri mencari perhatian guru. 
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Gambar 7. Sikap Putri saat marah (diganggu temannya). 

 

 

Tanggal 11 Januari 2019 

Gambar 8. Sikap Arya saat mengganggu temannya. 
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Gambar 9. Arya mau bermain bersama dengan temannya. 

 

 

Gambar 10. Putri mau bermain bersama dengan teman sekolahnya. 



 

71 

Gambar 11. Putri dan Ibunya. 

 

Gambar 12. Putri mau bermain dengan temannya di rumah. 
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Gambar 13. Keluarga Arya (ayah, Arya, mama dan kakak sepupu Arya). 

Gambar 14. Arya mau bermain bersama dengan temannya di rumah. 
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Gambar 15. Wawancara peneliti dengan guru kelas A 
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DOKUMENTASI DATA ANAK DAN RAPORT 

PUTRI DAN ARYA Kls A  

DI TK KUNTUM HARAPAN SURABAYA 

 

 
Gambar 16. Data Kartu Keluarga Putri. 

 
Gambar 17. Raport Putri. 
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Gambar 18. Data Kartu Keluarga Arya. 

 
Gambar 19. Raport Arya. 
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Lampiran  2 

STRUKTUR KEPENGURUSAN TK KUNTUM HARAPAN 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
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ADMIN / OPERATOR 
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STATUS SATUAN LEMBAGA TK KUNTUM HARAPAN 

1. PROFIL SEKOLAH 

a. Nama Sekolah   : TK KUNTUM HARAPAN 

b. Nomor Ijin Operasional  : 421.1 / 7656 / 436.7.1 / 2017 

c. Nomor Ijin Pendirian  : 421.1 / 9071 / 436.6.4 / 2010 

d. NSTK    : 436.6.4.5.08.019 

e. NPSN    : 20561658 

f. Akreditasi   : B ( tahun 2007 ) 

g. Jenis Sekolah   : Swasta 

2. PROFIL YAYASAN  

a. Nama     : YAYASAN PENDIDIKAN  

    KUNTUM HARAPAN 

b. Alamat     : Jatisrono Tengah No. 24 Surabaya 

c. Telepon    : - 

d. Akte Pendirian Yayasan  

Didirikan Tanggal  : 08 Pebruari 1988 

Notaris   : Maimunah Zubaidah, SH 

Tanggal   : 03 Oktober 1988 

Di    : Surabaya 

Nomor   : 8 

e. Akte Pembaharuan Pendirian Yayasan  

Didirikan Tanggal  : 15 Desember 2015 

Notaris   : Iyen Suhesti, SH 

Tanggal   : 18 Desember 2015 

Di    : Surabaya 

Nomor   : 11 

Ketua Yayasan  : Sri Hidajati, S.Pd 
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YAYASAN PENDIDIKAN 

TAMAN KANAK-KANAK KUNTUM 

HARAPAN 
Status Terakreditasi B 

Jl. Jatisrono Tengah No 24 Surabaya 

NPSN 20561658                NSTK 436.6.4.5.08.019 
Email : kuntum_harapan@yahoo.co.id  fb : kuntum_harapan 

 

A. VISI DAN MISI TAMAN KANAK – KANAK KUNTUM HARAPAN 

 

VISI : 

Terwujudnya Taman Kanak- Kanak yang berkarakter dan berbudi pekerti 

luhur. 

 

MISI : 

1. Menanamkan kedisiplinan, mandiri dan tanggung jawab 

2. Mewujudkan siswa yang beriman, berbudi luhur, cerdas, kreatif dan 

berprestasi 

3. Melatih anak menjadi problem solver yang baik. 

4. Menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, bersih dan indah 

 

B. TUJUAN TAMAN KANAK – KANAK KUNTUM HARAPAN 

a. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, beraklak mulia, berkepribadian luhur, sehat jasmani dan rohani, 

berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

b. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, 

kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa emas pertumbuhan 

dalam lingkungan beriman yang edukatif dan menyenangkan. 

c. Membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis 

dan fisik yang meliputi nilai – nilai agama dan moral, sosio-emosional, 

kemandirian, kognitif dan bahasa, dan fisik/motorik, untuk siap 

memasuki pendidikan dasar. 

d. Menyiapkan anak mencintai lingkungan serta untuk mempersiapkan 

anak memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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Lampiran  3 
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